BAB Il1

BUTIK LATIFAH DAN PEMASARAN PRODUK

A. Profil Butik Latifah

1.

Sejarah Berdirinya Butik Latifah Way Halim Bandar Lampung

Menurut Rita Anomsari (Owner) bahwa sejarah berdiri Butik Latifah
pada tanggal 23 januari 2013. Butik Latifah Bandar Lampung di gagas oleh Hj.
Rita Anomsari. Awal mulanya kegemaran beliau dalam setiap acara pernikahan
harus menggunakan pakaian yang baru dan tidak mau menggunakan yang lama
dari selesainya acara tersebut banyak yang menyukai dan banyak yang
memesan untuk membeli. Maka dari itu beliau berkeinginan untuk mendirikan
Butik Latifah.*

Melihat pada zaman sekarang ini banyak orang yang menggunakan hijab
jumlahnya pun setiap tahun meningkat. Melihat hal ini secara tidak langsung
dapat memberikan peluang bisnis dibidang tekstil. Dengan pengalaman dan
pemikiran itu lah maka beliau memutuskan untuk mulai merintis usaha yang
menawarkan bermacam-macam desain pakaian yang di desain sendiri dan
tentunya home made.

Butik Latifah ini memiliki berbagai macam busana muslim dengan

berbagai jenis bordir, tapis, dan payet. Dan di pasarkan melalui online, face to

2016)

! Rita Anomsari, Owner Butik Latifah Way Halim Bandar Lampung, Wawancara, ( 06 Mei
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face, dan mengikuti banyak acara pameran, perlombaan yang diselenggarakan

baik di Lampung maupun di luar daerah Lampung.

Penjualan Butik Latifah berawal dari rumah pribadi sebagai tokonya,
kemudian sampai sekarang Butik Latifah membuka cabang di Pusat Keramaian
Thamrin City Jakarta Pusat, untuk mempermudah para pelanggan yang dari
berbagai macam kota untuk bisa melihat koleksi yang di miliki Butik Latifah.

Butik Latifah juga membuka Stand di Mall Bumi Kedaton Bandar
Lampung dan mengikuti kegiatan pakaian muslim. Terbukti Butik Latifah
mampu bersaing dipasaran hingga sekarang mampu bertahan, karena itu tidak
diragukan lagi untuk masalah kualitas dan harganya.

. Visi dan misi

Visi :

a. Menjadikan busana muslim sebagai tren berpakaian yang sopan dan bernilai
bagi seluruh masyarakat pada umumnya dan bagi umat muslim dan
muslimah pada khususnya.

b. Menjadikan indonesia sebagai kiblat fashion berbusana yang islami namun
tetap modis dan elegan.

¢. Menjadikan industri fashion busana muslim yang terbesar di asia bahkan di
dunia.

d. Bisa mengangkat ekonomi bangsa indonesia dengan memanfaatkan peluang

industri fashion
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Misi :

a. Memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya dalam pengadaan kebutuhan
masyarakat yang menyangkut tren cara berpakaian nan islami.

b. Membantu meningkatkan ekonomi dan kualitas hidup masyarakat sekitar
melalui industri fashion.

c. Selalu meningkatkan kinerja dan kualitas produk dengan berpijak pada hukum-
hukum syari’at islam dan kedislipinan dengan harapan terwujudnya pelayanan
yang memuaskan terhadap semua konsumen.?

3. Tujuan:

a. Mendapatkan keuntungan yang besar dari produk ini.

b. Membuat produk yang dapat menjadi gaya berpenampilan sopan dan modis
sesuai dengan syariat islam bagi yang memakainya.

c. Dapat membuka cabang di Pusat Keramaian Thamrin City dengan tujuan
meningkatkan pemasaran.

d. Menjadi perusahaan hijab dan pakaian muslim yang terkenal di seluruh
wilayah indonesia hingga ke internasional.

e. Dapat menjual produk 10.000 pcs per minggu.

f. Dapat membuka banyak cabang di Mall termuka.

2 Dokumentasi Butik Latifah Way Halim Bandar Lampung, (13 Mei 2016)
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4. Bagan Organisasi Butik Latifah

Setiap organisasi atau perusahaan memiliki struktur organisasi yang
memperlihatkan tanggung masing-masing individu dalam perusahaan tersebut.
Struktur organisasi berfungsi untuk membedakan tugas dengan tugas lainnya
dibidang pemasaran, sehingga dapat meningkatkan efesiensi dari pelaksanaan
setiap tugas, karena dimungkinkannya setiap individu yang ada menspesialisasi
usaha-usaha atau dirinya.

Melalui struktur organisasi ini memberikan kemungkinan dilakukannya
koordinasi atas tugas-tugas, usaha-usaha dan tenaga-tenaga yang ada sehingga
yang dilaksanakan akan efektif. Ini akan mempermudah pimpinan untuk
melaksanakan pengawasan dan meminta pertanggung jawaban atas wewenang
yang telah diberikan pada masing-masing bagian.

Struktur organisasi sebagai sarana atau alat untuk menyokong dan
mencerminkan pelaksanaan strategi pemasaran yang menyeluruh. Maka
struktur organisasi Butik Latifah Way Halim Bandar Lampung adalah sebagai

berikut:
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Gambar 1

Bagan Struktur Butik Latifah

Owner
Rita Anomsari

Produksi Marketing Bendahara
Dina Oktari Inge Natasya
Penjahit
Dwi Rahayu Karyawan
Nurul Qomariah Yusuf Subandi
Siska Pratiwi
Titi Permata
Tari Subagio
Tri Wulanningsih

Untuk dapat mengefektifkan pencapaian tujuan dengan melalui Kinerja,
Butik Latifah maka diperlukannya pembentukan tim kerja (pembagian/karyawan).
Dengan demikian maka tujuan akan dapat mencapai secara lebih efesien.
Pembagian kerja berdasarkan bagan tersebut dapat dirinci secara singkat sebagai

berikut:

a. Owner
Owner berperan dalam mengantur dan mengambil seluruh keputusan untuk
memajukan Butik mengawasi kinerja karyawan dan memberikan kesejahteraan

pada karyawan.
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. Produksi

Berperan dalam memproduksi produk yang akan diproduksi dan menyeleraskan
dengan kebutuham pasar.

. Marketing

Berperan dalam mempromosikan produk yang dihasilkan, menjual, serta
menerima pesanan. Bagian pemasaran bertanggung jawab atas kepuasan
pelanggan.

. Bendahara

Berperan dalam mengatur aliran kas masuk dan keluar. Bagian keuangan
bertanggung jawab atas kelancaran keuangan lancar atau tidak berpengaruh
berkembangnya suatu usaha.

. Sales

Berperan dalam produk yang ada di Butik terutama produk terbaru. Membantu
pelanggan dalam mencari dan mengepas produk.

. Penjahit

Berperan untuk menjahit kain pakaian muslim menjadi produk jadi.

Dengan demikian dapat didefinisikan bahwa secara keseluruhan stuktur
organisasi ini berjalan sesuai dengan semestinya, karena semua dapat berjalan

sesuai dengan wewenang nya masing-masing.
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Produk Butik Latifah

Butik Latifah dalam usahanya untuk tetap mempertahankan keberadaannya
sebagai pelayanan produksi di bidang pakaian muslim menyediakan produk-
produk yang mempunyai ciri khas bordir, tapis dan payet, inovatif, dan
berkualitas tinggi. Menurut Yusuf Subandi adapun produk Butik Latifah
sebagai berikut: Gaun Pengantin, Blous, Blezer, Rok, Celana, Dres, Baju Koko,

Jilbab dan gamis.’
Produk Butik Latifah yang Paling Diminati

Berdasarkan data di atas produk-produk yang paling diminati oleh konsumen
yakni: Jilbab, Blous, Blezer, Dres dan Gamis. produk diatas banyak diminati
konsumen karena mempunyai berbagai pilihan jenis dan varian yang tentunya
sangat unik menarik jika diliat dari nama pakaiannya diantaranya: Gamis

Drakula, Gamis Batman, Gamis Princes, Duyung.
Keunggulan Produk Butik Latifah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa yang menjadi keunggulan produk
Butik Latifah dibandingkan dengan produk lain yaitu semua desain pakaian di
desain sendiri dan produk Butik Latifah memiliki ciri khas tersendiri dengan
menggunakan berabagai macam bordiran, payet dan tapis yang memberikan

kesan sopan namun tetap modis dengan mengikuti trend yang ada dipasaran.

2016)

® Yusuf Subandi, Sales Butik Latifah Way Halim Bandar Lampung, Wawancara, (10 Juni
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6. Target Pasar Butik Latifah
Produk pakaian Butik Latifah yang awalnya pasar sasaran utama nya adalah
wanita muslimah, karena produk pakaian Butik Latifah dibuat selayaknya
pakaian muslimah yang dapat menutupi seluruh aurat. Tetapi pasar sasaran
Butik Latifah saat ini tidak hanya untuk muslimah saja melainkan mereka yang
beragama non muslim pun harus menggunakan produk ini karena juga sangat
nyaman, dan pastinya lebih sopan untuk digunakan. Pasar sasaran meliputi
untuk semua kalangan atas, menengah dan ke bawah baik untuk usia anak-anak,

remaja, dewasa dan juga usia lanjut.

B. Strategi Pemasaran Butik Latifah
Strategi yang diunggulkan dalam meningkatkan penjualan produk pakaian
muslim Butik Latifah selama ini, strategi yang digunakan hanya mengikuti
kegiatan pakaian muslim, media online, dan face to face, pada intinya semua
strategi yang digunakan memilki keunggulannya masing-masing.
Menurut Dina Oktari, strategi yang dapat meningkatkan penjualan produk
pakaian muslim Butik Latifah adalah:*
1. Strategi produk (product)
Strategi produk yang digunakan pada produk Butik Latifah yaitu dengan desain
pakaian di desain sendiri, menggunakan berbagai macam jenis bordiran, payet

dan tapis, hal tersebut tentunya untuk menyesuaikan kebutuhan konsumen

* Dina Oktari, Marketing Butik Latifah Way Halim Bandar Lampung, Wawancara, (05 Juni
2016)
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dengan perkembangan trend fashion yang uptudate. Memberikan produk yang
berkualitas tinggi untuk memuaskan keinginan konsumen agar konsumen agar
tertarik untuk kembali membeli produk Butik Latifah.

. Strategi Harga (Price)

Selain memberikan inovasi pada produk juga menentukan segmentasi pasar
bagi para konsumen yaitu dengan memberikan harga yang mampu dijangkau
oleh konsumen, khususnya oleh kalangan menengah ke atas. Adapun harga
yang diberikan mulai dari harga Rp. 200.000 hingga Rp. 3.000.000. Dengan
demikian strategi harga Butik Latifah dapat bersaing dengan butik yang lain.

. Strategi Tempat (Distribution)

Menurut hasil penelitian bahwa tempat-tempat yang banyak di kunjungi, mudah
di jangkau oleh konsumen untuk mendapatkan produk Butik Latifah seperti di
pusat-pusat perbelanjaan, Mall Bumi Kedaton Bandar Lampung, Pusat
Keramaian di Thamrin City Jakarta Pusat, dan di berbagai pameran dan
perlombaan di daerah lampung dan diluar daerah lampung. dengan
berkembangnya tempat untuk mendistribusikan Butik Latifah maka akan
memudahkan konsumen untuk mendapatkan oleh para konsumen. *

. Strategi promosi (Promotion)

Strategi promosi Butik Latifah dilakukan oleh marketing dan owner yang
bertanggung jawab untuk kegiatan promosi ke berbagai kota. Pelayanan yang

baik juga menentukan konsumen tertarik untuk membeli produk Butik Latifah.

® Observasi, Pada Tempat Distribusi produk Butik Latifah, 22 April 2016
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Dalam kegiatan promosi yang dilakukan di Pameran Wedding Expo 2016 di
Mall Bumi Kedaton Bandar Lampung, JB (Jawa Barat) Expo2016 di Bandung,
acara Kartini di Hotel horizon Bandar Lampung, dan mengikuti acara APPMI

(Asosiasi Persatuan Perancang Mode Indonesia) di Hotel Bandar Lampung.

Laporan Penjualan Produk Pakaian Muslim Butik Latifah Way Halim
Bandar Lampung Tahun 2013-2016

Tabel 1.1
Jumlah Pendapatan
No | Tahun Bulan Penjualan Produk | Pertahun
1 |2016 |Januari-Juni 980 Pcs Rp. 500.000.000.00;-
2 | 2015 | Januari-Desember 1.500 Pcs Rp. 910.000.000.00;-
3 | 2014 | Januari-Desesember | 1.200 Pcs Rp. 840.000.000.00;-
4 | 2013 | Januari-Desember 1.008 Pcs Rp. 705.000.600.00;-

Tabel tersebut diperoleh dari Inge Natasya sebagai yang bertugas dalam
Bendahara, yang bertujuan untuk mempermudah penulis dalam menganalisis
tentang peningkatan jumlah penjualan Butik Latifah yang cukup cepat meskipun
Butik Latifah baru berdiri 3 tahun lebih, tetapi penjualan produk setiap tahunnya

dapat meningkat.

Data secara terinci tidak dapat diberikan oleh Butik Latifah karena data penjualan
merupakan rahasia perusahaan. Tabel diatas membuktikan banyak peminat yang
tertarik membeli produk pakaian muslim Butik Latifah yang mempunyai ciri khas

dengan berbagai macam bordir, tapis dan payet.

® Inge Natasya, Bendahara Butik Way Halim Bandar Lampung , Wawancara, ( 26 April
2016)



